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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Skripsi ini ditulis dengan berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1997.  

A. Konsonan Tunggal   

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif  ......... tidak dilambangkan ا

  Ba>’ B be ب

 Ta>’ T Te ت

  S|a>’ s| es titik atas ث

  Jim J je ج

  Ha>’ h} ha titik di bawah ح

  Kha>’ Kh ka dan ha خ

  Dal D de د

  Z|al z| zet titik di atas ذ

  Ra>’ R er ر

 Zai Z Zet ز

  Si>n S es س 

   Syi>n Sy es dan ye ش 

  S}a>d s} es titik di bawah ص

  Da>d d} de  titik di bawah ض

  Ta>’ t} te titik di bawah ط 

 Za>’ z} zet titik di bawah ظ 

 Ayn ... ‘... koma terbalik (di atas)‘ ع 

  Gayn G ge غ 
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 Fa>’ F Ef ف

  Qa>f Q  qi ق 

  Ka>f K ka ك

  La>maqa<s}id L el ل 

  Mi>maqa<s}id Maqa<s}id em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

  Ha>’ H ha ه

  Hamzah ...’... apostrof ء

  Ya> Y  ye ي

 

B.  Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:  

ة عد       ditulis   ‘iddah  

ة   ditulis   marrah    مر 

C.  Ta>’ marbu>tah  di akhir kata.  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

  ditulis  hadiyyah  هدية  

  ditulis   jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

عمة الل ن   ditulis  ni’matulla >h  
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ditulis   zaka زكاة الفطر >tulla>h  

D.  Vokal pendek  

       _   َ _ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب             ditulis   d{araba  

       _  ِ _ (kasrah) ditulis i contoh        َعَ م  س          ditulis   sami‘a 

        _  ِ _ (dammah) ditulis u contoh    َك ت ب         ditulis   kutiba  

E.  Vokal panjang 

1.  Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

  ditulis   ja>nib   جانب   

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas)  

 >ditulis   ‘asa  عسى

3. Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis   h{ami>d  حميد 

4. Dammah + wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

  }ditulis   furu>d  فروض  

E.  Vokal rangkap  

1. Fathah + ya mati, ditulis ai  

 ditulis   bainakum   بيكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au  

  ditulis   qaul   قول

F.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.  

 ditulis   a’antum  أأنتم 
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 ditulis   u’iddat  اعدت  

  ditulis   la’in syakartum لئن شكرتم  

G.  Kata sandang alif dan La>m  

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al-  

  ditulis   Al- Qur’a>n القران

 ditulis   al- Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

  ditulis   al- Syams   الشمس

  ditulis   al- Sala>m السلام

H. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD)  

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya  

  }ditulis   z|awi al- furu>d    ذوى الفروض

  ditulis   ahl al- kita>b  اهل الكتاب 
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ABSTRAK 

Pada era kontemporer, muncul tokoh-tokoh yang mencoba merekonstruksi 

metodologi  penafsiran Al- Qur’an. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan 

seperangkat alat metodis yang lebih canggih untuk menjawab problem-problem 

yang ada di era ini. Salah satu basis penafsiran yang populer pada era ini adalah 

penafsiran berbasis maqa>s{id/ signifikansi/ pesan utama di balik ayat Al- Qur’an. Di 

Indonesia, muncul dua tokoh yang berkontribusi besar dalam pengembangan 

metode penafsiran menggunakan basis maqa>s{id/ signifikansi/ pesan utama di balik 

ayat Al- Qur’an. Kedua tokoh tersebut adalah Sahiron Syamsuddin dengan 

pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza>   dan Abdul Mustaqim dengan pendekatan Tafsi>r 
Maqa>s}idi>. Kedua pendekatan yang ditawarkan oleh kedua tokoh tersebut memiliki 

persamaan dalam penggalian maqa<s}id/signifikansi yang dikontekstualisasikan 

untuk menjawab problem-problem masa sekarang. Selain itu, kedua pendekatan 

tersebut juga diformulasikan untuk menafsirkan selain ayat hukum. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari 

kedua pendekatan tersebut dari segi metode penafsiran yang digunakan. 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis-komparatif yang mencoba 

mendeskripsikan konstruksi pemikiran kedua tokoh tersebut yang dituangkan 

dalam pendekatannya secara mendalam dan mengkomparasikan kedua pendekatan 

tersebut untuk mencari perbedaan, persamaan, serta relevansinya pada masa 

sekarang. Selain itu, metode sosiologi pengetahuan (sociology of knowledge) 
digunakan untuk melacak sebab perbedaan dan juga persamaan dari kedua 

pendekatan tersebut.  

 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah kedua pendekatan tersebut memiliki 

kesamaan dalam mengadopsi Ulumul Qur’an sebagai salah satu metode 

penafsirannya. Kedua pendekatan ini memiliki perbedaan dalam prinsip dan 

orientasinya sehingga menghasilkan penafsiran yang berbeda. Dengan melihat 

hasil penafsiran dari kedua pendekatan tersebut, maka kedua pendekatan tersebut 

dapat dikategorikan sebagai pendekatan moderat yang berbeda. Pendekatan 

Ma’na>-Cum-Maghza>  sebagai pendekatan yang moderat-kontekstual, sedangkan 

pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi> sebagai pendekatan yang moderat-tekstual.  

 

 

 

Kata Kunci: Ma’na>-Cum-Maghza>, Tafsi>r Maqa>s}idi>, persamaan, perbedaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an adalah kitab suci yang menjadi pedoman dan petunjuk bagi umat 

manusia di setiap zaman, sehingga tafsir1 muncul sebagai upaya untuk memahami 

pesan universal dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, tafsir menjadi sebuah entitas 

yang tidak bisa dipisahkan dari Al-Qur’an. Dalam perkembangan intelektual Islam, 

metode penafsiran Al-Qur’an senantiasa berubah dan berkembang2 sesuai dengan 

kebutuhan zaman.  

Berangkat dari kesenjangan antara masa penurunan wahyu dan masa 

kontemporer ini memberikan pertanyaan yang besar tentang bagaimana Al-Qur’an 

harus diterima oleh pembaca di masa kini. Oleh karena itu, Tafsir hadir sebagai alat 

 
1 Menurut Az Zarkasy{{< Tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah (Al-Qur’an) yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan cara menjelaskan makna-maknanya dan menggali hukum-

hukum dan hikmah-hikmahnya. Lihat  Badr al-Di>n al-Zakarsy>, Al Burha>n fi> ‘ulu >m al-Qur’a>n (Beirut: 

Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2018), hlm. 29. Menurut al Zarqa>ni> Tafsir adalah ilmu yang membahas 

tentang Al-Qur’an dari segi dala>lah berdasarkan maksud yang dikehendaki Allah dan sesuai dengan 

kadar kemampuan manusia. Lihat Muhammad Abd al Az}i>m al Zarqa>ni>, Mana>hil al Irfa>n fi> ‘Ulu >m al-
Qur’a>n, Jilid 2, hlm. 3. Menurut al Qat}t}a>n dengan mengutip definisi Abu Hayyan, tafsir adalah ilmu 

yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz Al-Qur’an, tentang petunjuk-petunjuknya, 

hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun serta hal-hal lain yang 

melengkapinya. Lihat Manna >’ Khali>l al Qat}t}an, Studi Ilmu-ilmu Qur’an terj. Mudzakkir AS (Bogor: 

Litera Antar Nusa, 2017), hlm. 458. Menurut Khali>d al-S|abt tafsir adalah ilmu yang membahas keadaan 

Al-Qur’an dari segi dilalah-nya berdasarkan makna yang dikehendaki Allah dan sesuai dengan 

kemampuan manusia. Lihat Khali>d al-S|abt , Qawa>‘id al-Tafsi>r: Jam’an wa Dira>satan, hlm. 29. 

 
2 Abdullah Saeed, The Qur’an: An Introduction (USA and Canada : Routledge, 2018),  hlm. 

220.  

 



2 

untuk menjembatani celah dan kesenjangan tersebut.3 Berbagai macam metode 

diadopsi oleh mufassir di setiap era untuk menafsirkan Al-Qur’an agar Al-Qur’an 

bisa menjawab problem-problem zamannya.4 Hal itu mengindikasikan tentang sifat 

dinamis yang melekat pada tafsir sehingga akan selalu ada pembaharuan teori dan 

metode yang menghasilkan pemahaman teks yang paling otentik dan bermanfaat.5 

Kebutuhan pembahuruan tafsir di masa modern-kontemporer6 ini dikarenakan 

adanya perubahan yang sangat signifikan berupa modernitas, revolusi ilmu 

pengetahuan, pluralitas, dan revolusi industri. Hal ini menunjukkan bahwa memang 

dunia kontemporer ini sudah sangat berbeda dengan dunia pewahyuan Al-Qur’an 

sehingga perlu adanya upaya baru untuk memandang dunia baru ini. 7 Untuk 

memenuhi kebutuhan pembaharuan tafsir ini, maka dibutuhkan juga pembaharuan 

 
3 Sohaib Said Bhutta,” Intraquranic Hermeneutics: Theories and Methods in Tafsir of The 

Qur’an Through the Qur’an”, Ph.D. Thesis SOAS University of London, London, 2017, hlm. 15. 

 
4 Hal ini bisa dilihat bahwa pada era klasik problem yang dihadapi tidak sekompleks problem 

yang dihadapi manusia pada era kontemporer. Konteks pewahyuan dengan konteks era klasik tidak jauh 

berbeda sehingga metode penafsiran yang ada sudah cukup menjawab tantangan pada zaman itu. 

Ditambah lagi ada penafsiran otoritatif dari nabi sehingga yang dipermasalahkan para sahabat bisa 

langsung ditanyakan kepada Nabi, disamping itu para sahabat juga mahir berbahasa arab.  

 
5 Sohaib Said Bhutta, “ Intraquranic Hermeneutics: Theories and Methods in Tafsir of The 

Qur’an Through the Qur’an”, hlm. 10. 

 
6 Disebut Era Modern-Kontemporer karena kedua masa ini memiliki sinonimitas berupa basis 

nalar kritis yang mencoba mengkritisi produk tafsir sebelumnya dan juga mencoba memformulasikan 

metodologi penafsiran yang baru. Era ini juga disebut sebagai era reformatif.  Lihat Abdul Mustaqim, 

Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan, 

hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Idea Press, 2016),cet. 2, hlm. 146. 

 
7 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an : Towards a contemporery approach (USA and 

Canada: Routledge, 2006), hlm. 2.  
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dari segi metodologi penafsiran. Oleh karena itu  muncullah para pembaharu dengan 

metodologi yang baru.  

Selanjutnya para era kontemporer 8 muncul beberapa tokoh yang berusaha 

untuk merekonstruksi dan mendekonstruksi metodologi penafsiran, yang tentunya 

untuk menghasilkan seperangkat alat metodis yang canggih untuk mengembangkan 

tafsir yang bisa menjawab tantangan zamannya. Keniscayaan pembaharuan 

metodologi penafsiran ini membuktikan bahwa setiap zaman memunculkan 

historisitas tertentu yang memiliki wacana, penemuan, dan metode penafsiran 

tertentu terhadap Al-Qur’an yang berbeda dengan zaman lainnya. 9 

Pada era kontemporer ini, muncul berbagai metode penafsiran dengan basis 

penafsiran yang beragam. Salah satunya adalah metode penafsiran berbasis 

maqa>s}id/ signifikansi/ pesan utama di balik ayat Al-Qur’an. Dengan menggunakan 

basis penafsiran ini, muncul berbagai metode penafsiran seperti, Fazlur Rahman 

dengan Double Movement10, al-T>}a>libi> dengan al-Tafsi>r al-Maqa>s}idi>, dan Abu> Zayd 

dengan al-Tafsi>r al-siya>qi>11. Semua metode ini   berusaha mencari pesan utama 

 
8 Jika menggunakan teori Maz|ahib al Tafsi>r Abdul Mustaqim, maka era kontemporer dimulai 

pada tahun 1967, ketika Arab memperbaharui pemahaman yang lebih kekinian terhadap Islam karena 

kalah dari Israel. Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, hlm. 146. 

 
9 Al Makin, “Apakah Tafsir Masih Mungkin?”, dalam Abdul Mustaqim dan Sahiron 

Syamsuddin (ed), Studi Al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru Bagi Berbagai Metodologi Tafsir 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), hlm.3  

 
10 Lihat Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition 

(Chicago: The University of Chicago Press, 1982). 

 
11Lihat  Nas}r H}a>mid Abu> Zayd, al-Nas}, al-Sult}ah, al-H}aqi>qah  (Beirut: al-Markaz al-S|aqa>fi> al-

‘arabi>, 1995).  
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yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an dengan memandang makna literal bukan 

sebagai pesan utama, tetapi makna di balik makna literal inilah yang menjadi pesan 

utama yang dapat diaplikasikan di masa kini. 12 

Di Indonesia juga muncul dua tokoh dengan membawa pendekatan dalam 

penafsiran Al-Qur’an berbasis maqa>s}id/ signifikansi/ pesan utama di balik ayat Al-

Qur’an. kedua tokoh tersebut adalah Sahiron Syamsuddin13 dengan membawa 

pendekatan Ma’na >-Cum-Maghza>  dan Abdul Mustaqim14 dengan membawa 

pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi>.15  Kedua pendekatan ini memiliki basis yang sama 

yaitu mencari maqa>s}id/ signifikansi/ pesan utama di balik ayat Al-Qur’an, tetapi 

muncul dengan istilah yang berbeda.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pendekatan 

yang ditawarkan oleh kedua tokoh ini. apakah kedua pendekatan yang ditawarkan 

oleh kedua tokoh ini berbeda ataukah sama saja, mengingat bahwa kedua 

pendekatan ini menggunakan basis metodologi yang sama.  

 
12 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza”, dalam 

Sahiron Syamsuddin (Ed), Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Kerjasama Asosiasi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Se-Indonesia dan Lembaga Ladang Kata, 2020), hlm. 6.  

 
13 Selanjutnya disebut Sahiron 

 
14 Selanjutnya disebut Mustaqim  

 
15 Lihat Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017) dan Lihat Abdul Mustaqim, al-Tafsi>r al-Maqa>s}idi> : al-Qad}a>ya> al-
Mu’a>s}irah Fi> D}au’ al-Qur’a>n wa al-Sunnah al-Nabawiyyah (Yogyakarta: Idea Press, 2019).  
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Penulis memilih mengkaji kedua tokoh tersebut dengan argumen bahwa: 

pertama, kedua tokoh tersebut telah berkontribusi besar dalam pengembangan 

metode penafsiran Al-Qur'an di Indonesia. Kedua tokoh tersebut berhasil 

memformulasikan pendekatan dalam penafsiran Al-Qur'an dengan memadukan 

berbagai disiplin keilmuan yang ada. Sahiron berhasil memformulasikan 

pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza>  yang merupakan perpaduan dari Ulumul Qur’an 

dan Hermeneutika umum dan Mustaqim berhasil memformulasikan pendekatan 

Tafsi>r Maqa>s}idi> yang merupakan perpaduan dari Ulumul Qur’an dan teori-teori 

maqa<s}id. Kedua, kedua pendekatan yang ditawarkan oleh kedua tokoh ini memiliki 

kesamaan dalam penggalian maqa<s}id/ signifikansi yang dikontekstualisasikan untuk 

menjawab problematika yang ada pada masa sekarang. Ketiga, kedua tokoh tersebut 

berusaha untuk mengembangkan pendekatan dalam penafsiran Al-Qur'an yang 

digunakan bukan hanya untuk menafsirkan ayat hukum, tetapi juga digunakan untuk 

menafsirkan selain ayat hukum.  

 Dengan argumen tersebut, menurut penulis, penting untuk memperkenalkan 

kedua tokoh tersebut kepada khalayak yang lebih luas karena kontribusi mereka 

dalam perkembangan penafsiran Al-Qur'an di Indonesia dan juga penting untuk 

meneliti pemikiran kedua tokoh tersebut secara mendalam. Dalam penelitian ini 

akan dipaparkan tentang pemikiran dari kedua tokoh ini yang dituangkan dalam 

pendekatan mereka masing-masing. Dalam penelitian ini akan diteliti secara 
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mendalam persamaan dan juga perbedaan dari kedua pendekatan tersebut dari segi 

metode penafsiran yang digunakan.  

B.  Rumusan Masalah  

1. Bagaimana konsep pendekatan Ma’na >-Cum-Maghza > Sahiron Syamsuddin dan 

Konsep pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi> Abdul Mustaqim? 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza > dan 

Tafsi>r Maqa>s}idi>  dan bagaimana penerapan kedua metode tersbut? 

3. Apa perbedaan dan persamaan dari kedua pendekatan tersebut?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

a. Mengetahui konsep pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza > dan Tafsi>r Maqa>s}idi> 

b. Mengetahui aplikasi penafsiran menggunakan kedua pendekatan tersebut. 

c. Mengetahui perbedaan dan persamaan dari kedua pendekatan tersebut.  

  



7 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

b. Penelitian ini berguna bagi akademisi yang hendak meneliti lebih jauh 

mengenai pendekatan dari kedua tokoh ini, yang tentunya mempunyai 

kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan kajian tafsir di Indonesia.  

c. Bagi khalayak umum, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

pembaca khususnya dalam bidang Tafsir Al-Qur’an. 

D. Telaah Pustaka  

Untuk menunjukkan novelty dari penelitian ini, maka penulis akan 

memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah mengkaji tema ini. Pada 

telaah pustaka ini penulis membagi objek kajian menjadi dua variabel. Variabel 

pertama memuat penelitian tentang pemikiran Sahiron Syamsuddian dan 

pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza > yang digagas olehnya  dan variabel kedua memuat 

penelitian tentang pemikiran Abdul Mustaqim dan Pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi> 

yang digagas olehnya.  

Variabel pertama tentang pemikiran Sahiron Syamsuddin dan pendekatannya. 

Sejauh ini sudah ada skripsi yang membahas tentang pemikirannya. Penelitian yang 

pertama dilakukan oleh Abdullah dengan judul “Metodologi Penafsiran 
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Kontemporer (Telaah Pemikiran Sahiron Syamsuddin Tahun 1990-2013)”. 

Penelitian ini membahas tentang pemikiran Sahiron Syamsuddin. Ia berkesimpulan 

bahwa metodologi penafsiran Sahiron didesain untuk menafsirkan Al-Qur’an agar 

mudah dipahami dan dapat menjawab problem-problem sosial keagaam di masa 

sekarang dengan memperhatikan aspek universal Al-Qur’an. 16 Adapun pendekatan 

yang digunakan Sahiron adalah pendekatan sosio-historis, double movement, 

kontekstual dan semantik. 17 Menurut penulis kekurangan dari penelitian ini adalah 

Abdullah belum memaparkan secara mendalam tentang pemikiran Sahiron dan juga 

pendekatannya. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada tahun 2013 sehingga sudah 

out of date. Hal ini disebabkan karena pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza >  sudah 

dikembangkan dengan langkah-langkah metodis yang lebih sistematis, sehingga 

perlu untuk diteliti kembali. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Asep Setiawan dengan judul “Studi Kritis 

atas Teori Ma’na >>-Cum-Maghza> dalam Penafsiran Al-Qur’an”. Ia berkesimpulan 

bahwa teori Ma’na-Cum-Maghza merupakan teori elaborasi dari berbagai teori 

penafsiran yang sudah ada dan tidak meunjukkan kebaharuan sama sekali. Ia juga 

mengatakan bahwa hermenutika Ma’na >>-Cum-Maghza>  tidak sesuai untuk 

 
16 Abdullah, “Metodologi Penafsiran Kontemporer (Tela’ah Pemikiran Sahiron Syamsuddin 

Tahun 1990-2013)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2013, hlm. 105. 

 
17 Abdullah, “Metodologi Penafsiran Kontemporer (Tela’ah Pemikiran Sahiron Syamsuddin 

Tahun 1990-2013)”, hlm. 106.  
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diterapkan dalam studi Al-Qur’an.18 Jika diterapkan maka akan menimbulkan 

keraguan dan kebingungan, karena hermeneutika menyamakan teks Al-Qur’an 

dengan teks biasa. Hal tersebut  menghendaki ketidakpastian makna dan penafsiran 

yang relatif dan tentatif. Ia juga berpendapat jika menafsirkan Al-Qur’an 

menggunakan hermeneutika Ma’na>>-Cum-Maghza>, maka akan mendekonstruksi 

hukum-hukum Islam dan akan menjungkirbalikkan struktur epistemologi Islam. 19  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Adi Fadhillah yang dengan judul “ 

Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan 

Wacana Hermenutika Al-Qur’an di Indonesia”. Dalam penelitian ini ia berpendapat 

bahwa perkembangan wacana Hermeneutika di Indonesia terpengaruh oleh Fazlur 

Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd. Ia juga berpendapat bahwa meskipun secara 

keilmuan Ma’na-Cum-Maghza tidak memiliki orisinalitas yang penuh dalam teori 

dan langkahnya, tetapi pendekatan ini bisa digunakan sebagai alternatif pembacaan 

dalam upaya kontekstualisasi penafsiran Al-Qur’an. 20 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tomi Liansi dengan judul 

“Epistemologi Tafsir Ayat-ayat Jihad: Studi Pemikiran Muhammad Chirzin dan 

 
18 Asep Setiawan.  “Studi Kritis atas Teori Ma’na>-Cum-Maghza> dalam Penafsiran Al-

Qur’an”, Kalimah, XIV, September 2016, hlm. 240. 

 
19 Asep Setiawan.  “Studi Kritis atas Teori Ma’na-Cum-Maghza dalam Penafsiran Al-

Qur’an”, hlm. 241. 

 
20 Adi Fadillah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan 

Wacana Hermenutika Al-Qur’an di Indonesia”, QUHAS: Journal of Qur’an and Hadith Studies,VIII, 

Juni 2019, hlm. 15. 
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Sahiron Syamsuddin”. Dalam penelitian ini dibahas tentang aplikasi teori penafsiran 

Al-Qur’an menggunakan metode yang ditawarkan oleh kedua tokoh ini.21 Menurut 

penulis dalam penelitian ini belum dibahas secara mendalam bagaimana pemikiran 

Sahiron yang  dituangkan dalam pendekertan Ma’na>-Cum-Maghza >,  karena fokus 

dari penelitian ini adalah aplikasi teori penafsiran terhadap ayat-ayat jihad.  

Variabel kedua adalah tentang pemikiran Mustaqim dan pendekatan Tafsi>r 

Maqa>s}idi>. Penelitian pertama tentang tafsir maqasidi dilakukan oleh Nilsa Hayati 

dengan judul “Tafsi>r Maqa>s}idi>  (Telaah atas Penafsiran Ta>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni  

terhadap  Ayat-ayat Riddah”. Dalam penelitian ini ia mencoba menafsirkan ayat-

ayat riddah menggunakan Tafsi>r Maqa>s}idi> perspektif Ta>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni.22  

Penelitian kedua dilakukan oleh Mufti Hasan dengan judul “Tafsir Maqa>s}idi>: 

Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Maqa>s}id al-Syari>’ah”. Dalam penelitiannya, ia 

berpendapat bahwa Tafsir Maqa>s}idi> adalah salah satu corak yang baru dalam dunia 

penafsiran Al-Qur’an yang berorientasi pada realisasi tujuan syaariat/ Maqa>s}id al-

Syari>’ah. Ia juga menekankan bahwa tafsir maqasidi sebagai sebuah corak 

penafsiran harus merepresentasikan tujuan dari nas.23 

 
21 Tomi Liansi, “Epistemologi Tafsir Ayat-ayat Jihad: Studi Pemikiran Muhammad Chirzin dan 

Sahiron Syamsuddin”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019, hlm. 75. 

 
22 Nilda Hayati, “Tafsi>r Maqa>s}idi>  (Telaah atas Penafsiran Ta>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni  terhadap  

Ayat-ayat Riddah” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2014, hlm. 110. 

 
23 Mufti Hasan, “Tafsir Maqa>s}idi>: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Maqa>s}id al-Syari>’ah”, 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir 

dengan judul “Menakar Sejarah Tafsir Maqa>s}idi >>”. Penelitian ini mencoba 

menelusuri akar dari Tafsi>r Maqa>s}idi>, yaitu dari masa ta’si>s yang sudah ada embrio 

dari Tafsi>r Maqa>s}idi> sampai kepada masa tajdi>d di mana konsep maqa>s}id  klasik 

dirubah oleh sebagian muslim kontemporer menjadi konsep yang baru dan bersifat 

develompent and right.24 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh M. Ainur Rifqi dan A. Halil Thahir 

dengan judul “Tafsir Maqasidi; Building Interpretation paradigm Based on 

Mashlahah”. Dalam penelitian ini mereka berpendapat bahwa tafsir maqasidi secara 

praktis sudah ada sejak zaman sahabat sehingga tafsir maqasidi bukanlah hal yang 

baru dalam dunia tafsir. Menurutnya basis dari Tafsi>r Maqa>s}idi> adalah maslahah, 

sehingga ia dipandang dapat menengahi antara kaum tekstualis dan kontekstualis 

dan juga dapat mewujudkan tujuan utama ajaran Islam dan syari’atnya.25 

Perlu ditegaskan sekali lagi bahwa belum pernah ada penelitian yang 

mengkaji pemikiran Mustaqim dengan pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi yang digagas 

olehnya,  karena teori ini terbilang masih sangat baru dan juga belum pernah ada 

penelitian yang mengkomparasikan pemikiran Sahiron dan Mustaqim. Hal ini 

 
Maghza, II, Juli-Desember 2017, hlm. 24.  

 
24 Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir, “Menakar Sejarah Tafsir Maqa>s}idi >”, QOF, II, Januari 

2018, hlm. 12. 

 
25 M. Ainur Rifqi dan A. Halil Thahir, “Tafsir Maqasidi; Building Interpretation paradigm 

Based on Mashlahah”, Millah, XVIII, Februari 2019, hlm. 354. 
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membuat penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pemikiran dari kedua tokoh tersebut dan pendekatan yang ditawarkan dalam 

penafsiran Al-Qur’an.  

E. Kerangka Teori  

Untuk menentukan arah penelitian dan kesimpulan yang akan dicapai, maka 

sangat penting untuk membahas teori yang akan digunakan dalam penelitian. 

Sebuah teori menjadi bagian penting dalam penelitian karena ia merupakan asumsi, 

konstruk, definisi dan proporsi untuk menerangkan sebuah fenomena secara runtuk 

dan sistematis dengan menghubungkan antara satu konsep dengan yang lain.26Teori 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang digagas oleh Sahiron 

Syamsuddin tentang macam-macam aliran dalam penafsiran Al-Qur’an.  

Menurut Sahiron, jika dilihat dari segi pemahaman terhadap teks, maka aliran 

tafsir Al-Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi tiga27: 1) Aliran quasi-obyektivis 

konservstif. Aliran ini mempunyai pandangan bahwa Al-Qur’an harus dipahami, 

ditafsirkan dan diaplikasikan di masa kini sebagaimana Al-Qur’an dipahami, 

ditafsirkan dan diaplikasikan pada masa pewahyuan Al-Qur’an. 2) Aliran 

subyektivis. Aliran ini menekankan bahwa setiap penafsiran adalah hasil dari 

subyektivitas penafsir, sehingga setiap generasi mempunyai hak untuk menafsirkan 

 
26 Imam Machali, Metode Penenlitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka an-Nur, tth), hlm. 37.  

 
27 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza”, dalam 

Sahiron Syamsuddin (Ed), Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, hlm. 3-6. 
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Al-Qur’an sesuai dengan perkembangan zamannya. 3) Aliran quasi-obyektivis 

progresif. Aliran ini memandang bahwa penting untuk mengetahui makna literal 

dari sebuah ayat, tetapi makna tersebut tidak dipandang sebagai pesan utama Al-

Qur’an. Makna di balik makna literal itulah yang menjadi pesan utama Al-Qur’an 

yang harus diimplementasikan pada masa kini. Selain itu, teori sosiologi 

pengetahuan (sociology of knowledge) digunakan dalam penelitian ini untuk 

melacak sebab perbedaan dan persamaan pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza>  dan 

pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi>.  

Kedua tokoh dalam penelitian ini dapat dikategorikan dalam aliran quasi-

obyektivis progresif karena keduanya mencoba untuk menggali 

signifikansi/maqa>s}id dari ayat Al-Qur’an.  

F. Metode Penelitian  

1. Bentuk Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian library reseach, yaitu mencoba 

meneliti menggunakan literatur pustaka yang bersumber dari jurnal, artikel, 

buku, dan tulisan-tulisan yang sesuai dengan topik yang dikaji dalam penelitian 

ini. Dengan mengunakan bentuk penelitian ini maka penulis berusaha untuk 

menjelaskan konstruksi pemikiran kedua tokoh serta pendekatannya 

menggunakan literatur pustaka.  
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2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Adapun data primer yang digunakan dalam buku ini adalah karya-

karya yang ditulis oleh kedua tokoh yang diteliti dalam penelitian ini, berupa: 

“Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an” 28karya  Sahiron dan “Tafsi>r 

Maqa>s}idi>”29 karya Mustaqim.  

Adapun data sekunder yang digunakan adalah data-data yang berasal dari 

kitab dan buku ‘ulūm al-Qur’ān, seperti:  al- Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān,32 al-

Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Qawa>‘id al-Tafsi>r: Jam’an wa Dira>satan,  Kaidah Tafsir30, 

dan berbagai bentuk tulisan yang berkaitan dengan topik dalam penelitian ini.  

3. Metode Penelitian  

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analisis-komparatif yang mencoba mendeskripsikan konstruksi 

pemikiran kedua tokoh ini dan dianalisis secara mendalam dan kritis. Selain itu, 

penulis juga mencoba mengkomparasikan pendekatan kedua tokoh ini dalam 

penafsiran Al-Qur’an, dan juga mencari persamaan, perbedaan, dan relevansinya 

pada konteks kekinian.  

 
28  Lihat Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017).  

 
29 Lihat Abdul Mustaqim, al-Tafsi>r al-Maqa>s}idi> : al-Qad}a>ya> al-Mu’a>s}irah Fi> D}au’ al-Qur’a>n 

wa al-Sunnah al-Nabawiyyah (Yogyakarta: Idea Press, 2019).  

 
30 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam 

Memahami Al-Qur’an (Tanggerang: Lentera Hati, 2015).  
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4. Langkah-langkah Operasional 

a. Menguraikan konsep pendekatan Ma’na>>-Cum-Maghza> dan Tafsi>r Maqa>s}idi> 

yang dikemukan oleh kedua tokoh tersebut.  

b. Menjelasan aplikasi tafsir dari kedua pendekatan yang ditawarkan oleh kedua 

tokoh tersebut.  

c. Mengkomparasikan pendekatan dari kedua tokoh tersebut dengan mencari 

persamaan dan  perbedaan dari kedua pendekatan tersebut dan relevansinya 

pada konteks kekinian.  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang pembahasan pada 

penelitian ini, maka penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:  

Bab I berisi tentang gambaran umum dari penelitian ini berupa latar belakang 

pemilihan topik penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tela’ah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi pemaparan secara singkat mengenai metodologi penafsiran yang 

ada di Indonesia, baik dari segi karakteristik metode yang digunakan, maupun dari 

segi trend-trend metodologis yang ada di Indonesia. Selain itu, akan diparpakan 

penafsiran berbasis maqa>s}id/ signifikansi/ pesan utama di balik ayat Al-Qur'an 

kontemporer dan tokoh-tokoh yang mempopulerkannya.  
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Bab III berisi pemaparan tentang perjalanan akademik kedua tokoh serta 

karya-karyanya dalam bidang penafsiran Al-Qur’an. Dalam bab ini juga akan 

dipaparkan konsep penafsiran dalam pendekatan yang ditawarkan oleh kedua tokoh 

ono.  

Bab IV berisi pemaparan dan pengkomparasian kedua pendekatan ini. Dalam 

bab ini akan dipaparkan analisis secara mendalam mengenai perbedaan dan 

persamaan dari kedua pendekatan ini. Selain itu, akan dipaparkan juga sebab dari 

perbedaan kedua pendekatan ini dan relevansinya bagi konteks kekinian. 

Bab V berisi kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan dalam rangka 

menjawab rumusan masalah yang dikemukakan di awal. Selain itu, disertakan juga 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza> dan Tafsi>r Maqa>s}idi>  adalah pendeketan 

dalam tafsir Al-Qur'an yang turut memperkaya pendekatan tafsir. Kedua 

pendekatan ini lahir untuk menengahi antara aliran penafsiran Al-Qur'an yang 

hanya terpaku pada teks dan mengabaikan konteks, dan juga aliran yang sangat 

memperhatikan konteks dan mengabaikan teks.  Secara sekilas kedua 

pendekatan ini memiliki kesamaan berupa penggalian maqa<s}id, signifikansi, 

atau pesan utama di balik ayat Al-Qur'an.  

Setelah melakukan penelitian yang mendalam, Peneliti menyimpulkan 

bahwa kedua pendekatan ini mempunyai beberapa persamaan, yaitu: pertama, 

kedua pendekatan ini termasuk ke Aliran quasi-obyektivis progresif yang 

memandang makna literal sebagai pijakan awal untuk menggali signifikansi/ 

maqa<s}id  di balik ayat Al-Qur'an. kedua, kedua tokoh pendekatan ini sama-sama 

meyakini bahwa Al-Qur'an bersifat s{ali>h} li kulli zama>n wa maka>n, Al-Qur'an 

sebagai teks yang otentik dan sakral, teks Al-Qur'an statis dan konteks dinamis, 

dan keduanya memiliki semangat kontekstual untuk menghasilkan sebuah 

penafsiran yang bisa menjawab problem sosial kemasyarakatan. Ketiga, kedua 

pendekatan ini memiliki rujukan yang sama yang berasal dari Ulumul Qur’an/ 

tradisi Islam.  

Perbedaan dari kedua pendekatan ini adalah memiliki prinsip dan 



93 

orientasi berbeda yang berdampak pada penggunaan metode yang berbeda dan 

menghasilkan hasil penafsiran yang berbeda. Pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza>  

berada di posisi moderat-kontekstual (signifikansi yang didapatkan bisa 

bertentangan dengan bunyi teks Al-Qur'an tergantung dengan aspek 

kontekstual), sedangkan pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi> berada di posisi moderat-

tekstual (signifikansi/ maqa<s}id ) yang dihasilkan tentu akan berbeda dari makna 

literal karena maqa<s}id bersifat dinamis, tetapi tidak akan betentangan dengan 

bunyi teks Al-Qur'an, terutama pada ayat hukum).  

Perbedaan dan persamaan tersebut terjadi karena adanya keterpengaruhan 

terhadap tokoh-tokoh tertentu, latar belakang keilmuan yang dikuasai, dan  

ketertarikan pada bidang tertentu. Kedua pendekatan ini sangat relevan jika 

digunakan pada konteks kekinian karena kedua pendekatan ini memang 

diformulasikan untuk menjawab problem-problem sosial kemasyarakatan 

kontemporer.  

B. Saran  

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Ma’na>-Cum-Maghza>  adalah pendekatan yang moderat-kontekstual dan Tafsi>r 

Maqa>s}idi> adalah pendekatan yang moderat-tekstual. Perlu diadakan penelitian 

yang lebih mendalam tentang sejauh mana pendekan Ma’na>-Cum-Maghza>  

berpegang kepada konteks dan pada ayat-ayat apa saja signifikansi yang 

dihasilkan dari pendekatan Ma’na>-Cum-Maghza>  bertentangan dengan bunyi 

asli teks. Begitupun pada pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi>.  
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